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Abstrak — PT Wijaya Karya Beton suatu perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi beton dimana distribusinya
mencakup hampir seluruh indonesia. Penelitian ini dilakukan pada pekerja di stasiun kerja pembuatan plat
sambung pada work shop plat sambung. Para pekerja tersebut bekerja secara repetitif dengan postur tubuh yang
tidak efektif sehingga hasil kuesioner Nordic Body Map menunjukkan adanya keluhan rasa sakit dan nyeri pada
beberapa bagian tubuh yang dapat mempengaruhi produktivitas para pekerja. Nilai postur kerja yang memiliki
level resiko tertinggi adalah elemen kerja meletakkan besi spiral pada mesin gulung spiral dengan postur bungkuk,
proses mengeluarkan besi spiral pada mesin gulung spiral dengan postur jongkok, pengambilan plat sambung dari
gudang penyimpanan dengan postur berdiri dengan beban lebih dari 10 kg dan proses pengelasan tulangan angkur
dengan plat sambung dengan postur bungkuk, ke 4 elemen kerja tersebut memiliki skor 7, sehingga postur kerja

pada elemen ini harus diperbaiki sekarang juga.

Kata Kunci : Nordic Body Map, Postur Kerja, RULA

1 Pendahuluan

Ergonomi merupakan pertemuan dari berbagai
lapangan ilmu seperti biometrika, faal kerja, higene
perusahaan dan kesehatan kerja, perencanaan dari cara
bekerja yang lebih baik meliputi tata kerja dan rancangan
peralatan.dalam hal ini,diperlukan kerja sama diantara
peneliti dan teknis, serta ahli tentang pemakaian alat-alat
dengan pengukuran, pencatatan serta pengujiannya
perbaikan kondisi-kondisi kerja yang buruk dan tanpa
perencanaan biasanya membutuhkan biaya yang mahal.
Ergonomi meliputi penentuan problematik, percobaan

untuk pemecahan, penerapan hasil percobaandan
pembuktian  effektivitas. Penentuan  problematik
dilakukan dengan melihat gejala-gejala  seperti

absenteisme, ganti-ganti kerja yang merupakan akibat
beban kerja yang berlebihan. Gejala-gejala diatas
merupakan pencerminan buruknya desain peralatan dan
cara kerja.

Ergonomi berkaitan dengan postur kerja dapat
membantu mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi
pekerja, baik itu postur kerja berdiri, duduk, angkat
maupun angkut. Beberapa pekerjaan akan memerlukan
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postur kerja tertentu terkadang tidak menyenangkan,
kondisi kerja seperti memaksa pekerja selalu berada pada
postur kerja yang tidak alami dan berlangsung dalam
jangka waktu lama. Hal ini akan mengakibatkan pekerja
cepat lelah, adanya keluhan sakit pada bagian tubuh,
cacat produk bahkan cacat tubuh.

Keadaan kerja seperti ini dapat menimbulkan
emosional dan kelelahan kerja yang sangat berpengaruh
pada produktivitas para pekerja. Apabila kelelahan para
pekerja berlebihan akan menimbulkan kerugian bagi
pihak perusahaan karena akan mengakibatkan
menurunya kapasitas produksi maupun sistem kerja yang
tidak efektif dan efesien, maka diperlukan analisa tingkat
kelelahan kerja untuk memperbaiki metode kerja agar
kondusif dan produktif sehingga para pekerja dapat
bekerja dengan konsentrasi penuh. Pada pengamatan
kali ini postur tubuh yang tidak ergonomis dengan
dibuktikan dengan banyaknya bagian tubuh tertentu
yang sering mengalami nyeri seperti pada bagian tubuh
bahu lengan atas,pergelangan tangan, pundak, leher,
bagian kaki dan bagian tubuh lainnya.
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2 Landasan Teori

Perubahan waktu secara perlahan-perlahan telah
mengubah manusia dari keadaan primitif atau tradisional
menjadi manusia yang berbudaya atau modern. Manusia
berusaha beradaptasi menurut situasi lingkungannya. Hal
ini telah terlihat pada perubahan rancangan peralatan
(teknologi) yang dipergunakan manusia  untuk
menaklukkan alam sekitarnya. Tujuan pokok manusia
untuk selalu mengadakan perubahan rancangan
peralatan yang dipakai adalah untuk memudahkan dan
memberi kenyamanan dalam operasi penggunaannya.

Penyelidikan dilakukan terhadap manusia,
lingkungan, mesin, peralatan dan bahan baku yang saling
berinteraksi, sehingga perlu pemahaman tentang
manusia. Untuk dapat menghasilkan rancangan sistem
kerja yang baik perlu dikenal sifat-sifat, keterbatasan,
serta kemampuan yang dimiliki oleh manusia. Sistem
kerja menganut perinsip human centered design yaitu
manusia merupakan fokus dari rancangan sistem kerja.
llmu yang mempelajari manusia beserta perilakunya
didalam sistem kerja disebut Ergonomi.

Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu yang
sistematis untuk memanfaatkan informasi-informasi
mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia
untuk merancang suatu sistem kerja, sehingga dapat
hidup dan bekerja dengan baik yang akhirnya akan
mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan
tersebut dengan efektif, nyaman, aman, sehat dan
efisien.

Dengan ergonomi diharapkan penggunaan objek fisik
dan fasilitas dapat lebih efektif serta dapat memberi
kepuasan kerja. Selain untuk memberi kepuasan kerija,
ergonomi juga mengamati aspek-aspek manusia dan
mesin dalam suatu produksi. Ergonomi juga dapat
digunakan untuk menganalisa kapasitas produksi baik
dari segi manusia maupun dari segi mesin, sehingga
dapat digunakan untuk mengoptimalkan kapasitas
produksi dari suatu sistem produksi.

Ergonomi merupakan pertemuan berbagai disiplin
ilmu seperti psikologi, antropologi, faal kerja, biologi,
sosiologi, perencanaan kerja, fisika dan lain-lain. Masing-
masing disiplin tersebut berfungsi sebagai pemberi
informasi yang akan digunakan untuk merancang fasilitas
kerja sedemikian rupa sehingga mencapai kegunaan yang
optimal.

Ergonomi dapat mengurangi beban kerja. Dengan
evaluasi fisiologis, psikologis atau cara-cara tidak
langsung, beban kerja dapat diukur dan dianjurkan
modifikasi yang sesuai diantara kapasitas kerja dan beban
kerja serta beban tambahan. Tujuan utamanya adalah
untuk menjamin kesehatan kerja, sehingga produktivitas
juga dapat ditingkatkan. Dalam evaluasi kapasitas dan isi
kerja, perhatian utama perlu diberikan kepada kegiatan
fisik, yaitu postur kerja, intensitas, tempo, jam kerja,
waktu istirahat dan pengaruh keadaan lingkungan.
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Pertimbangan-pertimbangan ergonomi yang
berkaitan dengan postur kerja dapat membantu
mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi pekerja,
baik itu postur kerja berdiri, duduk, angkat maupun
angkut. Beberapa jenis pekerjaan akan memerlukan
postur  kerja tertentu yang terkadang tidak
menyenangkan. Kondisi kerja seperti ini memaksa
pekerja selalu berada pada postur kerja yang tidak alami
dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini
akan mengakibatkan pekerja cepat lelah, adanya keluhan
sakit pada bagian tubuh, cacat produk bahkan cacat
tubuh. Untuk menghindari postur kerja yang demikian,
pertimbanganpertimbangan ergonomis antara lain
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja dengan
postur kerja membungkuk dengan frekuensi kegiatan
yang sering atau dalam jangka waktu yang lama.
Untuk mengatasi hal ini maka stasiun kerja harus
dirancang terutama sekali dengan memperhatikan
fasilitas kerja seperti meja, kursi dan lain-lain yang
sesuai dengan data anthropometri agar pekerja dapat
menjaga postur kerjanya tetap tegak dan normal.
Ketentuan ini terutama sekali ditekankan bilamana
pekerjaan harus dilaksanakan dengan postur berdiri.

2. Pekerja tidak seharusnya menggunakan jarak
jangkauan maksimum. Pengaturan postur kerja dalam
hal ini dilakukan dalam jarak jangkauan normal
(konsep/prinsip ekonomi gerakan). Disamping itu
pengaturan ini bisa memberikan postur kerja yang
nyaman. Untuk hal-hal tertentu pekerja harus mampu

dan cukup leluasa mengatur tubuhnya agar
memperoleh postur kerja yang lebih leluasa dalam
bergerak.

3. Pekerja tidak seharusnya duduk atau berdiri pada saat
bekerja untuk waktu yang lama, dengan kepala, leher,
dada atau kaki berada dalam postur kerja miring.

4. Operator tidak seharusnya dipaksa bekerja dalam
frekwensi atau periode waktu yang lama dengan
tangan atau lengan berada dalam posisi diatas level
siku yang normal.

Postur duduk memerlukan lebih sedikit energi dari
pada berdiri, karena hal ini dapat mengurangi banyaknya
beban otot statis pada kaki. Seorang operator yang
bekerja dalam postur duduk memerlukan sedikit istirahat
dan secara potensial lebih produktif. Sedangkan postur
berdiri merupakan sikap siaga baik fisik maupun mental,
sehingga aktifitas kerja yang dilakukan lebih cepat, kuat
dan teliti. Berdiri lebih melelahkan daripada duduk dan
energi yang dikeluarkan lebih banyak 10-15%
dibandingkan duduk.

Beberapa masalah berkenaan dengan postur kerja
yang sering terjadi sebagai berikut :

a. Hindari kepala dan leher yang mendongak
b. Hindari tungkai yang menaik
c. Hindari tungkai kaki pada posisi terangkat
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d. Hindari postur memutar atau asimetris
e. Sediakan sandaran bangku yang cukup di setiap
bangku
Kerja seseorang dihasilkan dari tugas pekerjaan,
rancangan tempat kerja dan karakteristik individu seperti
ukuran dan bentuk tubuh.

Kerja Otot Statis dan Dinamis.

Otot adalah organ yang terpenting dalam sistem
gerak tubuh. Otot dapat bekerja secara statis (postural)
dan dinamis (rythmic). Pada kerja otot dinamis, kontraksi
dan relaksasi terjadi silih berganti sedangkan pada kerja
otot statis otot menetap dan berkontraksi untuk suatu
periode tertentu.

Pada kerja otot statis, pembuluh darah tertekan oleh
pertambahan tekanan dalam otot akibat kontraksi
sehingga mengakibatkan peredaran darah dalam otot
terganggu. Otot yang bekerja statis tidak memperoleh
oksigen dan glukosa dari darah dan harus menggunakan
cadangan yang ada. Selain itu sisa metabolisme tidak
dapat diangkut keluar akibat peredaran darah yang
terganggu sehingga sisa metabolisme tersebut
menumpuk dan menimbulkan rasa nyeri. Pekerjaan statis
menyebabkan kehilangan energi yang tidak perlu.

Keluhan muskulosletal adalah keluhan pada bagian-
bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai
dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila
otot menerima beban statis secara berulang dalam waktu
yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa
kerusakan pada sendi, ligament dan tendon. Keluhan dan
kerusakan inilah yang dinamakan dengan keluhan
muskulosletal disorders (MDSS) atau keluhan pada
sistem muskulosletal. Secara garis besar keluhan otot
dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu:

1. Keluhan sementara (reversible)

Yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat otot

menerima beban statis, namun demikian keluhan

tersebut akan segera hilang apabila pembebanan
dihentikan
2. Keluhan menetap (persistent)

Yaitu keluhan otot yang bersifat menetap. Walaupun
pembebanan kerja telah dihentikan, namun rasa sakit
pada otot masih terus berlanjut. Keluhan otot skeletal
pada ummnya terjadi karena kontraksi otot yang
berlebihan akibat pemberian beban kerja yang terlalu
berat dengan durasi pembebanan yang panjang.

Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) merupakan
suatu metode penelitian untuk menginvestigasi
gangguan pada anggota badan bagian atas. Metode ini
dirancang oleh Lynn Mc Atamney dan Nigel Corlett (1993)
yang menyediakan sebuah perhitungan tingkatan beban
muskuluskeletal di dalam sebuah pekerjaan yang
memiliki resiko pada bagian tubuh dari perut hingga leher
atau anggota badan bagian atas.
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Metode ini tidak membutuhkan peralatan spesial
dalam penetapan penilaian postur leher, punggung, dan
lengan atas. Setiap pergerakan di beri skor yang telah
ditetapkan. RULA dikembangkan sebagai suatu metode
untuk mendeteksi postur kerja yang merupakan faktor
resiko. Metode didesain untuk menilai para pekerja dan
mengetahui beban musculoskletal yang kemungkinan
menimbulkan gangguan pada anggota badan atas.

Metode ini menggunakan diagram dari postur tubuh
dan tiga tabel skor dalam menetapkan evaluasi faktor
resiko. Faktor resiko yang telah diinvestigasi dijelaskan
oleh McPhee sebagai faktor beban eksternal yaitu :

a. Jumlah pergerakan

Kerja otot statik

Tenaga/kekuatan

Penentuan postur kerja oleh peralatan

Waktu kerja tanpa istirahat.

Dalam usaha untuk penilaian 4 faktor beban eksternal

(jumlah gerakan, kerja otot statis, tenaga kekuatan dan

postur), RULA dikembangkan untuk (Mc Atamney dan

Corlett, 1993):

a. Memberikan sebuah metode penyaringan suatu
populasi ketja dengan cepat, yang berhubungan
dengan kerja yang beresiko yang menyebabkan
gangguan pada anggota badan bagian atas.

b. Mengidentifikasi usaha otot yang berhubungan
dengan postur kerja, penggunaan tenaga dan kerja
yang berulang-ulang yang dapat menimbulkan
kelelahan otot.

c. Memberikan hasil yang dapat digabungkan dengan

ooo o

sebuah  metode penilaian ergonomi  yaitu
epidomiologi, fisik, mental, lingkungan dan faktor
organisasi.

Pengembangan dari RULA terdiri atas tiga tahapan
yaitu :
a. Mengidentifikasi postur kerja
b. Sistem pemberian skor

c. Skala level tindakan yang menyediakan sebuah
pedoman pada tingkat resiko yang ada dan
dibutuhkan untuk mendorong penilaian yang

melebihi detail berkaitan dengan analisis yang yang
didapat.

Ada empat hal yang menjadi aplikasi utama dari RULA,

yaitu untuk :

a. Mengukur resiko muskuluskeletal, biasanya sebagai
bagian dari perbaikan yang lebih luas dari ergonomi.

b. Membandingkan beban muskuluskeletal antara
rancangan stasiun kerja yang sekarang dengan yang
telah dimodifikasi.

¢. Mengevaluasi keluaran misalnya produktivitas atau
kesesuaian penggunaan peralatan.

d. Melatih pekerja tentang beban muskuluskeletal yang
diakibatkan perbedaan postur kerja.
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3 Metodologi Penelitian
Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan

data-data sesuai dengan data yang dibutuhkan.

1. Data Primer, data yang diperoleh dari hasil observasi
lapanga, data postur kerja dan keluhan pekerja.

2. Data Skunder, data vyang digunakan untuk
mendukung penelitian seperti profil perusahaan dan
jumlah pekerja 5 orang.

4 Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map dapat
dilihat keluhan terbesar dialami 5 orang pekerja dapat

pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Nordic Body Map.

No | Bagian Tubuh Sakit Sangat Sakit

Jumlah % Jumlah %

1 Leher 5 100 - -
2 Punggung - - 5 100
3 Pinggang 5 100

4 Tangan 5 100 - -

5 Bahu 1 20 - -

6 Pergelangan 5 100 i i

tangan kanan
7 | Tangan kanan 5 100 - -
8 Siku 5 100 - -

Metode NIOSH
1. Pengolahan Metode NIOSH Posisi Awal Pekerja 1

Gambar 1. Mengangkat

a. Load Constant (LC)
LC=23 kg
b.  Horizontal Multiplier (HM)
HM=25/H
=25/45
=0,55
c.  Vertikal Multiplier (VM)
VM  =1-(0,00326(V - 69)
=1-(0,00326 (10 -69)
=1,19
d. Distance Multiplier (DM)
DM= 0,82 + (4,5/D)
= 0,82 + (4,5/0)
= 0,82
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e. Asymetrik Multiplier (AM)

AM = 1-(0,0025.A)
= 1-(0,0025 (0)
=1
f.  Frequency Multiplier (FM)
FM =084

g. Coupling Multiplier (CM)
CM= Poor ( 0,9)

RWL =LCXxHM xVM xDm x AM x FM x CM

=23x0,55x1,19x0,82x1x0,84x0,9

=9,33

Ll =L/RWL
=20/9,33
=214
2. Pengolahan Metode NIOSH Posisi Akhir Pekerja 1

Gambar 2. Meletakkan

a. Load Constant (LC)
LC  =23kg
b.  Horizontal Multiplier (HM)

HM=25/H
=25/60
=0,41

c.  Vertikal Multiplier (VM)

VM  =1-(0,00326(V - 69)
=1-(0,00326(110-69)
=0,87

d. Distance Multiplier (DM)

DM=0,82 + (4,5/D)

= 0,82 + (4,5/300)

= 0,83
e. Asymetrik Multiplier (AM)
AM = 1-(0,0025.A)
= 1-(0,0025 (90)
= 0,77
f.  Frequency Multiplier (FM)
FM =084
g.  Coupling Multiplier (CM)
CM  =Poor(0,9)

RWL=LC x HM x VM x Dm x AM x FM x CM
=23x0,41x0,87x0,83x0,77x0,84x0,9
=3,96

L =L/RWL
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=20/3,96
=5,05

3. Keseluruhan

aktivitas

selanjutnya

diolah

menggunakan prosedur Metode NIOSH yang sama

Pada 5 Pekerja.

Tabel 2. Rekapitulasi Posisi Awal Metode NIOSH

Pekerja | LC | EM [ VM| DM [ AM| FM [ CM [RWL| LT | Klasifikasi

1|23 ]055|119]082) 1 |08e| 09| 933|214 | Mengendung
Cedera

2 |2 |125]096|0s2| 1 [0ss| 09 |17.00] 1.16| Mengandung
Cedera

3|23 l0s3]093]082) 1 0ss| 09| 1 |11 | Mengandung
Cedera

4 [23005/(093(082] 1 [084] 09| 663|301 |Overexertion.

s |23 |oss|oos|og2| 1 |ose|og| 1 |1g | Mengandung
Cedera

Tabel 3. Rekapitulasi Posisi Akhir Metode NIOSH

Pekerja | LC | HM | VM| DM[AM | FM [ CM|RWL | LI | Kiasifikasi
1| 33| 041]087|083]077| 084 | 09 | 396 |5.05 | Qverecertion
2|23 ]083]073] 083|077 084] 09| 673 | 297 | Orereertion
32|05 |073] 083077 084] 09| 405 | 493 | verererton
4|25 041] 069|083 |077|084] 09| 3,14 | 663 | Prereerton
5| 23] 05 069]082]088|084| 09| 453 | 41| verecerton

Metode LUBA

1. Pekerja 1 Kegiatan Mengangkat
a. Menentukan Sudut Postur Pekerja 1

Bahu Exsstension 45-90° 3
Adduction >30-90° 3

Leher Exsstension 0-20° 1
Punggung Exsstension >600 10
Indeks Beban Postur 22
Mengevaluasi  hasil Indeks Beban Postur

Berdasarkan 4 Kategori Tindakan. Berdasarkan
Tabel 5 diperoleh Nilai Indeks Beban Postur
Pekerja 1 kegiatan mengangkat sebesar 22.
Termasuk dalam kategori IV dengan MHT kurang
dari 2 menit dan indeks beban postur >15.
Kategori postur ini membutuhkan perbaikan
menyeluruh.

Pekerja 1 Kegiatan Membawa

a. Menentukan Sudut Postur Pekerja 1

Gambar 4. Membawa

b. Menghitung Skor Nilai Ketidaknyaman
Relatif/Indeks Beban Postur pada Tabel 6.

Tabel 5. Indeks Beban Postur

Gambar 3. Mengangkat

b. Menghitung Skor

Nilai

Ketidaknyaman

Relatif/Indeks Beban Postur pada Tabel 5.

Tabel 4. Indeks Beban Postur

Sendi Gerakan Kelas Skor
Pergelangan tangan Ulnar diviation 10-200 3
Siku Fleksi 45-120° 2
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Sendi Gerakan Kelas Skor
Pergelangan tangan Ulnar diviation 10-200 3
Siku Fleksi 45-1200 2
Bahu Exsstension 0-45° 1
Adduction 10-300 2
Leher Exsstension 0-30° 1
Punggung Exsstension 20-30° 8
Indeks Beban Postur 17

c. Mengevaluasi hasil Indeks Beban Postur

Berdasarkan 4 Kategori Tindakan. Berdasarkan
Tabel 4.5 diperoleh Nilai Indeks Beban Postur
Pekerja 1 kegiatan membawa sebesar 17.
Termasuk dalam kategori IV dengan MHT
kurang dari 2 menit dan indeks beban postur
>15. Kategori postur ini membutuhkan
perbaikan menyeluruh pada stasiun kerja
dengan segera.
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3. Pekerja 3 Kegiatan Meletakkan

a.

Menentukan Sudut Postur Pekerja 1

Gambar 5. Meletakkan

b. Menghitung Skor Nilai  Ketidaknyaman
Relatif/Indeks Beban Postur pada Tabel 7.
Tabel 5. Indeks Beban Postur

Sendi Gerakan Kelas Skor

Pergelangan tangan Ulnar diviation 10-200 3

Siku Fleksi 45-1200 | 2

Bahu Exsstension 45-90° 3
Adduction 30-90° 3

Leher Exsstension 0-20° 1

Punggung Exsstension - 1

Indeks Beban Postur 12
c. Mengevaluasi hasil Indeks Beban Postur

Berdasarkan 4 Kategori Tindakan. Berdasarkan
Tabel 7 diperoleh Nilai Indeks Beban Postur
Pekerja 1 kegiatan meletakkana sebesar 12.
Termasuk dalam kategori Ill dengan MHT kurang
dari 5 menit dan indeks beban postur 10-15.

Kategori postur ini

penting untuk dilakukan

evaluasi melalui pembuatan ulang pada staiun
kerja atau metode kerja dengan segera.

4. Keseluruhan
menggunakan prosedur Metode LUBA yang sama
Pada 5 Pekerja.

aktivitas

selanjutnya

diolah

Tabel 6. Rekapitulasi Indeks Beban Postur Pekerja

N X Indeks Beban Postur Kateaori

e i Mengangkat | Membawa | Meletaldean aegon
{ |Pekerjal 7 17 b IVIVII
7 | Pekerja2 7 13 0 IVIILI

3 | Pekerja3 13 2 24 MIVIV
4 | Pekerjad 20 0 17 IVILIV

5 | Pekerjas 20 1 13 IV IILII
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Untuk memenuhi aspek ergonomi yang digunakan
ukuran antropometri orang Indonesia pada tahun 2017.
Sedangkan untuk beberapa ukuran lainnya disesuaikan
dengan kondisi yang ada. Berikut penentuan dimensi
rancangan Troli Dorong pada Tabel 9.

Tabel 7. Ukuran Dimensi Troli Dorong

NO Bagian Alat Ukuran (cm)

1 Tinggi Troli 105

2 Lebar troli 43

3 Diameter Genggaman (handle) 3

4 Panjang Landasan 30

5 Leber Landasan 43
Lengan Ayun (swing arm) 55

Hasil Perancangan Ulang Troli Dorong dapat dilihat pada
Gambar berikut ini.

Gambar 6. Hasil Perancangan Troli Dorong 3D

Pengujian Alat
1. Kegiatan Mengangkat

a. Menentukan Sudut Postur Pekerja

Gambar 7. Mengangkat

b. Menghitung Skor Nilai Ketidaknyaman
Relatif/Indeks Beban Postur pada Tabel 10.
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Tabel 8. Indeks Beban Postur

Sendi Gerakan Kelas Skor
Pergelangan tangan - - -
Siku - - 2
Bahu - . !
Leher -
punggung 1
Indeks Beban Postur

c. Mengevaluasi hasil Indeks Beban Postur
Berdasarkan 4 Kategori Tindakan. Berdasarkan
Tabel 10 diperoleh Nilai Indeks Beban Postur
Pekerja membawa sebesar 4. Termasuk dalam
kategori I. Kategori tindakan ini dapat diterima
dan tidak ada tindakan perbaikan yang
dibutuhkan.

2. Kegiatan Membawa
a. Menentukan Sudut Postur Pekerja

Gambar 8. Membawa

b. Menghitung Skor Nilai Ketidaknyaman
Relatif/Indeks Beban Postur pada Tabel 11.

Tabel 9. Indeks Beban Postur

Sendi Gerakan Kelas Skor
Pergelangan tangan Exsstension 0-200 1
. . 45-

Siku Fleksi 1200 2
Bahu Exsstension 0-45° 1
Adduction - -

Leher Exsstension 0-200 1
Punggung Exsstension - -
Indeks Beban Postur 5

c. Mengevaluasi hasil Indeks Beban Postur
Berdasarkan 4 Kategori  Tindakan.
Berdasarkan Tabel 11 diperoleh Nilai Indeks
Beban Postur Pekerja membawa sebesar 5.
Termasuk dalam kategori |. Kategori
tindakan ini dapat diterima dan tidak ada
tindakan perbaikan yang dibutuhkan.
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3. Kegiatan Meletakkan
a. Menentukan Sudut Postur Pekerja

Gambar 9. Meletakkan

b. Menghitung Skor Nilai Ketidaknyaman
Relatif/Indeks Beban Postur pada Tabel
dibawah ini.

Tabel 9. Indeks Beban Postur

Sendi Gerakan Kelas Skor
Pergelangan tangan - - -
Siku Fleksi 45-120° 2
Bahu Exsstension 0—1_15o 1
Leher Exsstension 0-20° 1
Punggung Exsstension ) -
Indeks Beban Postur 4

c. Mengevaluasi hasil Indeks Beban Postur
Berdasarkan 4 Kategori  Tindakan.
Berdasarkan Tabel 12 diperoleh Nilai Indeks
Beban Postur Pekerja membawa sebesar 4.
Termasuk dalam kategori |. Kategori
tindakan ini dapat diterima dan tidak ada
tindakan perbaikan yang dibutuhkan.

Tabel 10. Rekapitulasi Indeks Beban Postur Setelah

Perancangan.
Indeks Beban Postur Kategori
Mengangkat | membawa | Meletakkan
4 5 4 1

5 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan
analisa pada penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan  sebagai  berikut  Berdasarkan hasil
pengolahan data dengan metode RULA maka dapat
disimpulkan bahwa elemen kerja dengan nilai postur
kerja yang memiliki level resiko tertinggi adalah elemen
kerja meletakkan besi spiral pada mesin gulung spiral
dengan postur bungkuk, proses mengeluarkan besi spiral
pada mesin gulung spiral dengan postur jongkok,
pengambilan plat sambung dari gudang penyimpanan
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dengan postur berdiri dengan beban > 10 kg dan, proses
pengelasan tulangan angkur dengan plat sambung
dengan postur bungkuk, ke 4 elemen kerja tersebut
memiliki skor 7, sehingga postur kerja pada elemen ini
harus diperbaiki sekarang juga. Selain itu, elemen kerja
proses pengelasan tulangan angkur dengan postur kerja
duduk dengan kaki tertekuk memperoleh skor 6 sehingga
perlu dilakukan dalam waktu dekat, sedangkan elemen
kerja yang memperoleh skor 4 dengan tingkat level resiko
kecil adalah proses penggulungan besi spiral pada mesin
gulung spiral dan proses pemotongan besi spiral dengan
tidakan perbaikan dalam beberapa waktu kedepan.
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